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Penelitian ini diniaksudkan untuk mengetahui dan mengukur kesenjangan pendapatan antar daerah
kabupaten/ kota di provinsi Banten dan mengetahui pengaruh kesenjangan pendapatan antar daerah terhadap
pertumbuhan ekonomi regional, serta faktor faktor lain yang dapat nrempengaruhi pertumbuhan ekonomi
regional tersebut. Data dalam penelitian ini adalah gabungan dari data runtut waktu dengan keral lintang
atau disebut dengan panel data periode 1993-2003. Estimasi dilakukan secara keseluruhan kabupaten/ kota
dan pengel ompokan data Banten Utara dan Banten Selatan.

Hasil perhitungan kesenjangan (disparitas) antar daerah dengan menggunakan formula Williamson
menunjukkan terjadi kesenjangan pendapatan antar daerah kabupaten/ kota selama kurun waktu 1993-2002.
Nilai indeks Wlilliamson terendah terdapat di kola Tangerang (0,0999) pada tahun 2002 dan tertinggi
terdapat di kola Cilegon (0,4465) pada tahun 2003.

Sedangkan untuk mengetahui dampak kesenjangan dan variabel lain lerhadap pertumbuhan regional
digunakan model regress persamaan tunggal sebagai berikut:
InY a=1nA +/31nP, +y1 InK?+y2 In N? + y3 IW, + y4 DPr+ea

Hasil estimasi dari model fixed effect dengan asumsi intercept (a) berbeda setiap individu dan koefisien (4)
soma unluk semua individu adalah untuk keseluruhan sampel daerah kabupatenikota menunjukkan
hubungan positif, tetapi tidak signifrkan secara statistik Sedangkan variabel aglomerasi, kapital, tenaga
kerja, dan variabel dummy provinsi berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi regional yang
significan secara statistik dengan lingkat kepercayaan 99% alau a=1 % (menggunakan uji-F). Jadi hasil
estimasi menolak Ho dan menerima 1 .

Hasil estimas pengelompokan sampel dengan menghilangkan variabel dummy provinsi menus jukkan
seluruh variabel berdampak posilif pada pertumbuhan ekonomi regional dan signifrkan secara statistik
Namun variable tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi regional, dan tidak
signifikan secara stalistik.

Hasil penelitian tersebut memiliki implikasi kebijakan pada yang diarahkan pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi antaralain kebijakan distribusi pendapatan, kebijakan investasi, dan kebijakan tenaga kerja dan
kependudukan.

<hr><i>Thisresearch is meant to know interregional disparity of kabupaten/ kota, to estimate the impact of
interregional disparity, and to see other factors can influence the growth of regional economics of
kabupaten/ kota in Banten province, The research uses panel data sample of the year 1993 - 2003. The
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estimation is conducted in awhole Kabuputen/ Kota exist in Banten province and it is divided Banten North
and Banten South.

The result of calculation of interregional disparity using index of Williamson shows different kabupaten/
kota earning in 1993 - 2003 period. The lowest value of the index Williamson occurs in kola Tangerang (O,
0999) in 2002 and the highest occurs in kota Cilegon (0, 4465) in 2003.

Model of regression uses estimation by single equation, that is.
InY a=1nA +/31nP, +y1 InK?+y2 In N?+ y3 W, + y4 DPr+ea

The result of estimation affixed effect model with assumption of intercept (a) is difference to each
individual, while /3 coefficients are same for all individual. The estimation with whole samples indicated
that the differences have an effect on the positive to growth of regional economics, but it does not have a
significant statistic_ Whereas agglomeration variable, capital, 1abor, and variable of dummy have an effect
on positive growth of regional economics and its significant statistic is 99% (a = 1%)

The result of estimation pursuant to subdivision of panel data by eliminating adummy variable that all of
independent variables have a positive impact to the growth of regional economics, which is significant
statistically. In contrary labor variable has a negative impact to the growth of regional economics. It does not
have any significant statistics.

Asthe policy implication of the result of this research for example the policy of earnings redistribution,
investment policy, labor policy of population.</i>



